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ABSTRACT
Background: The success of health programs to provide long-term
benefits remains a challenge. Similarly, the study of sustainability
capacity in health programs in Indonesia is still limited. Cita Sehat
Foundation strives to support SDG achievement by ensuring that
the program has sustainable capacity so that it can run and be
beneficial in the long periods. One of the programs delivered by
the foundation is the implementation of Kebun Gizi Mandiri in Ban-
tul, Yogyakarta, for five years with and provide benefits and pride
through several awards.
Objective: The aim of the research is to assess the sustainability
capacity of Kebun Gizi Mandiri.
Methods: This research uses mixed-methods approach with con-
vergent parallel strategy, where qualitative and quantitative data
are collected, analyzed separately, and then compared to see the
findings. Quantitative data was obtained from PSAT (Program Sus-
tainability Assessment Tool). Qualitative data were obtained through
in depth-interviews and focus group discussions from selected infor-
mants involving beneficiaries, program managers and development
program NGOs with maximum total variation sampling.
Results: The sustainability of the program is well supported by the
availability of support from the cadre team as the main manager,
community and local stakeholders. The availability of information
and involvement of cross- stakeholder support the sustainability of
program. Strengthening cadre team capacity, innovation in program
development, availability of evaluation forms capable of recording
program progress and becoming the basis for improvement, as well
as availability of allocations from various funding sources to ensure
program sustainability are components of sustainability capacity
that still needs improvement.
Conclusion: There are several domains of sustainability capacity
that still need improvement. Therefore, the formulation of a sustain-
ability action plan can be undertaken to follow-up the result based
on a sustainability domain review that still needs special attention
for improvement.

Keywords: community based program, food security, program
sustainability

ABSTRAK
Latar Belakang: Keberhasilan program kesehatan untuk dapat
berlangsung dan memberi manfaat dalam jangka panjang masih
menjadi tantangan. Studi mengenai kapasitas sustainability pada
program kesehatan di Indonesia juga masih minim. Cita Sehat
Foundation sebagai salah satu LSM lokal Indonesia yang bergerak
di bidang kesehatan berupaya memastikan program yang diberikan
dapat diimplementasikan dalam jangka panjang dan bermanfaat
secara berkelanjutan. Salah satunya melalui program Kebun Gizi
Mandiri. Program dikelola bersama masyarakat Dusun Karet,
Pleret, Bantul, Yogyakarta melalui proses pemberdayaan dan telah
berjalan selama 5 tahun.
Tujuan: Riset ini bertujuan untuk menilai kapasitas sustainability
pada program Kebun Gizi Mandiri di Dusun Karet, Pleret, Bantul,
Yogyakarta.
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan mixed-methods
dengan strategi paralel konvergen. Data kuantitatif diperoleh
dari pengisian instrumen PSAT (Program Sustainability Assess-
ment Tool). Data Kualitatif didapatkan melalui in-depth interview
dan focus group discussion dari informan terpilih yang melibatkan
para penerima manfaat, pengelola program di lapangan, dan LSM
pengembang program.
Hasil: Sustainability Program Kebun Gizi Mandiri mendapat dukun-
gan tim kader sebagai pengelola utama, masyarakat, dan stake-
holder. Ketersediaan informasi dan keterlibatan dukungan lintas
stakeholder juga mendukung keberlanjutan program Kebun Gizi
Mandiri. Penguatan kapasitas tim kader, inovasi dalam pengemban-
gan program, ketersediaan bentuk evaluasi yang mampu merekam
perkembangan program dan menjadi dasar bagi perbaikan, serta
ketersediaan alokasi dari berbagai sumber pendanaan untuk men-
jamin keberlanjutan program menjadi komponen dari kapasitas sus-
tainability yang masih membutuhkan perbaikan demi keberlanjutan
program Kebun Gizi Mandiri.
Kesimpulan: Penyusunan rencana aksi sustainability dilakukan se-
bagai bentuk tindak lanjut berdasarkan pada kajian domain sustain-
ability yang masih memerlukan perhatian khusus untuk perbaikan.

Kata Kunci: keberlanjutan program, program berbasis masyarakat,
ketahanan pangan
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PENDAHULUAN
Keberhasilan sebuah program kesehatan untuk da-

pat berjalan secara terus menerus dan dapat mem-
berikan manfaat dalam jangka panjang menjadi se-
buah tantangan. Beberapa kejadian yang menye-
babkan sebuah program kesehatan tidak dapat ber-
jalan panjang atau berhenti di tengah jalan adalah
adanya keterbatasan sumber daya finansial1, pen-
garuh iklim politik, perubahan lingkungan, dan komuni-
tas yang menjadi sasaran.2 Salah satu hal yang dapat
membantu menjawab permasalahan tersebut adalah
riset kapasitas sustainability untuk mengukur sejauh
mana program mampu memberikan dampak jangka
panjang dan terasa manfaatnya bagi masyarakat sek-
itar. Saat ini, kajian kapasitas sustainability pro-
gram kesehatan di Indonesia masih minim untuk dike-
tahui. Namun, Indonesia memiliki semangat untuk
menjamin keberlangsungan program, misalnya dalam
upaya mencapai tujuan dari SDGs , yaitu tercapainya
kondisi tanpa kelaparan.3 Hal tersebut diwujudkan
dengan upaya untuk menghilangkan kelaparan, men-
capai ketahanan pangan dan gizi yang baik, serta
meningkatkan pertanian yang berkelanjutan.3 Cita
Sehat Foundation (CSF) adalah lembaga swadaya
masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap ke-
sehatan masyarakat. Kepedulian dilakukan melalui
pemberian layanan konsultasi, pelayanan kesehatan,
dan pelaksanaan program yang dapat menunjang
peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Dalam
melaksanakan aktivitasnya, CSF mendukung penca-
paian target SDGs juga GERMAS, 4,5 dengan memas-
tikan program yang diberikan memiliki kapasitas sus-
tainability. Sehingga, program dapat diimplemen-
tasikan jangka panjang dan bermanfaat secara berke-
lanjutan. Pendampingan CSF di Dusun Karet, Desa
Pleret, Bantul, Yogyakarta berawal sejak gempa Ban-
tul 2006. Pada tahun 2012, terdapat aktivitas komu-
nitas kesehatan berdasarkan kebutuhan masyarakat
setempat yang terwujud pada program Kebun Gizi
Mandiri. Program tersebut berdasarkan kondisi gizi
kurang balita dan konsumsi sayur dan buah yang ren-
dah di masyarakat.

Program memanfaatkan lahan untuk ditanami
tanaman yang bernilai gizi sebagai akses pemenuhan
gizi keluarga. Program terlaksana selama lima tahun
dan menjadi program unggulan yang mendapatkan
penghargaan MDGs Award pada tahun 2014.6,7 Istilah
sustainability diartikan sebagai stabilitas dari peruba-
han yang telah mengakar serta dinamisme dari pe-
rubahan yang berkelanjutan.8 Kapasitas sustainabil-
ity memungkinkan program berjalan dan memberikan
manfaat dari waktu ke waktu.9 Sehingga, program
menunjukkan performa yang lebih efisien dan pen-
ingkatan untuk mempertahankan usaha dan manfaat-

nya sepanjang waktu.10 Strategi dan upaya yang di-
lakukan untuk mencapai dan mempertahankan ke-
berhasilan tersebut perlu diketahui, termasuk sejauh
mana nilai-nilai pada kapasitas sustainability yang
bertujuan untuk program agar memiliki dampak berke-
lanjutan. Di sisi lain, masih terdapat keterbatasan riset
mengenai pengukuran kapasitas sustainability pada
program kesehatan di Indonesia, serta belum ada
evaluasi khusus yang dilakukan untuk mengukur kap-
asitas sustainability pada program yang diinisiasi dan
dikelola oleh CSF. Berdasarkan hal tersebut, perlu di-
laksanakan analisis mengenai kapasitas sustainability
yang telah dilakukan oleh CSF dan tim kader dalam
mengelola program Kebun Gizi Mandiri.

METODE
Penelitian menggunakan pendekatan mixed-

methods dengan strategi paralel konvergen. Data
yang dikumpulkan adalah data kualitatif dan kuan-
titatif. Data kuantitatif diperoleh dari pengisian in-
strumen Program Sustainability Assessment Tool
(PSAT).9,11 Data Kualitatif dikumpulkan melalui in-
depth interview dan Focus group discussion (FGD)
dengan informan terpilih yang melibatkan penerima
manfaat, pengelola program dan non government
organization (NGO) pengembang program. Peneli-
tian melibatkan empat puluh satu responden untuk
pengambilan data secara kuantitatif. Responden ter-
diri dari: kelompok kader Kebun Gizi Mandiri sebanyak
empat belas orang, stakeholder tingkat dusun enam
orang, stakeholder tingkat desa/kecamatan empat
orang, stakeholder tingkat kabupaten sebanyak dua
orang, dan tim pengelola Cita Sehat Foundation (CSF)
sebanyak lima orang. Sedangkan, pengambilan data
kualitatif melibatkan 70 responden, yang terdiri dari:
kelompok masyarakat sebanyak tiga puluh sembi-
lan orang, kader Kebun Gizi Mandiri sebanyak em-
pat belas orang, stakeholder tingkat dusun sebanyak
enam orang, stakeholder tingkat desa/kecamatan em-
pat orang, stakeholder tingkat kabupaten dua orang,
dan tim pengelola Cita Sehat Foundation (CSF) se-
banyak lima orang. FGD dilakukan pada 4 kelompok
masyarakat dan 2 kelompok kader. Sedangkan, in-
depth interview dilakukan pada masing-masing stake-
holder tingkat dusun, desa/kecamatan, kabupaten
dan tim pengelola Cita Sehat Foundation (CSF).

Penelitian dilakukan di di Dusun Karet, Pleret, Ban-
tul dan Kantor Cabang Cita Sehat Foundation (CSF) di
Yogyakarta dan Bandung. Waktu pelaksanaan peneli-
tian dilakukan selama Bulan Februari – Maret tahun
2018. Variabel yang diteliti adalah model pengukuran
kapasitas sustainability pada implementasi program
kebun gizi mandiri yang dilaksanakan tahun 2016-
2017. Variabel penelitian terdiri dari:
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1) Dukungan lingkungan, adanya dukungan yang
kuat baik secara internal maupun eksternal pada
program yang dijalankan. Dukungan yang di-
maksud dapat bersumber dari model kepemimp-
inan yang kuat, adanya pemimpin yang mampu
mengumpulkan sumber daya secara potensial
dan adanya dukungan kuat dari publik;

2) Stabilitas pendanaan, adanya dasar keuangan
yang konsisten untuk melakukan pembiayaan
pada program yang dijalankan. Hal ini terkait
pada dukungan kebijakan untuk menjamin pen-
danaan secara berkelanjutan, adanya sumber
dana yang bervariasi yang mampu memas-
tikan pendanaan yang stabil dan fleksibel, serta
berlangsung pada iklim ekonomi yang men-
dukung;

3) Kemitraan, sebuah proses untuk mempererat
hubungan antara program dengan para pe-
mangku kepentingan yang terlibat. Proses
kemitraan dapat ditunjukkan melalui pelibatan
beberapa masyarakat, tokoh masyarakat, dan
beragam organisasi yang mampu membantu
dalam mencapai keberhasilan program;

4) Kapasitas organisasi, adanya dukungan inter-
nal dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengelola program dan kegiatan secara efek-
tif. Beberapa hal yang mempengaruhi di-
antaranya adalah integrasi program pada organ-
isasi, sistem yang memenuhi kebutuhan pro-
gram, kepemimpinan yang berjalan efektif dan
efisien serta dukungan staf yang memadai;

5) Adaptasi program, sebuah proses pengam-
bilan penyesuaian untuk memastikan efektiv-
itas program terus berlanjut. Hal ini di-
lakukan melalui peninjauan berbasis bukti se-
cara berkala, penyesuaian sesuai kebutuhan,
perubahan lingkungan, perkembangan sains ter-
baru, serta pemilihan pada komponen yang
efektif untuk tetap bisa digunakan;

6) Evaluasi program, sebuah proses penilaian un-
tuk menginformasikan hasil dan perencanaan.
Hal ini akan memberikan gambaran terhadap
ada tidaknya kapasitas dan kualitas evalu-
asi program, pelaporan jarak menengah dan
jangka pendek, informasi mengenai peren-
canaan, pelaksanaan dan keberhasilan yang di-
raih serta pelaporan berbasis bukti pada hasil
baik yang didapatkan.;

7) Komunikasi, komunikasi strategis yang di-
lakukan dengan pemangku kepentingan dan
masyarakat mengenai program yang di-
jalankan. Beberapa kriteria dari adanya komu-
nikasi yang berjalan baik antara lain adanya

strategi untuk mempertahankan dan menga-
mankan dukungan publik, ketersediaan staf
yang mengomunikasikan kebutuhan program
pada publik, proses komunikasi yang dilakukan
meningkatkan kesadaran masyarakat, memiliki
daya tarik dan menunjukkan nilai yang dimiliki
kepada publik;

8) Perencanaan strategis, sebuah rencana aksi
yang terdiri atas proses yang memandu arah,
sasaran dan strategi dari sebuah program. Tu-
juan program dapat dipahami baik oleh selu-
ruh pemangku kepentingan dan program secara
jelas menguraikan peran dan tanggung jawab
seluruh pemangku kepentingan. Hal ini juga
berkaitan dengan perencanaan mengenai exit
strategy tentang rencana keuangan jangka pan-
jang, perencanaan keberlanjutan, dan rencana
kebutuhan sumber daya masa depan.

Data kualitatif dan kuantitatif dianalisis secara ter-
pisah dan dibandingkan untuk melihat hasil temuan.

HASIL
Sebagian besar responden penelitian berjenis ke-

lamin perempuan (97,4%). Hal ini selaras dengan
kelompok pendampingan yang dilakukan pada kader
kebun gizi yang dikelola oleh para ibu. Sebagian
besar responden yang terlibat dalam penelitian be-
rada pada rentang usia 31-40 tahun dan 41-50 tahun.
Pendidikan terakhir responden penelitian didominasi
pada tingkat SMA pada kelompok masyarakat (46%)
dan kader (64%), serta terdapat kader yang berpen-
didikan SMP (21%), masyarakat yang berpendidikan
SMP (28%) dan berpendidikan SD (20%). Sebagian
besar responden penelitian telah mengenal Kebun
Gizi Mandiri lebih dari lima tahun, pada masyarakat
(71,8%), kader (85,7%) dan stakeholder tingkat dusun
(100%). Sedangkan, pengelola dan pembina CSF, se-
banyak 60% responden mengenal Kebun Gizi Mandiri
selama dua tahun, 20% selama tiga tahun dan 20%
lainnya selama lima tahun. Pengukuran Kapasitas
Sustainability melalui PSAT (Program Sustainability
Assessment Tools) disajikan pada (Tabel 1).

Berdasarkan kuesioner PSAT, domain kapasitas
sustainability yang sudah baik (di atas rata-rata)
adalah dukungan lingkungan, kemitraan, kapasitas or-
ganisasi, dan komunikasi. Sedangkan, domain ka-
pasitas sustainability yang masih butuh perbaikan
(di bawah rata-rata) adalah stabilitas pendanaan,
evaluasi program, adaptasi program, dan peren-
canaan strategis. Perbedaan nilai dari tiap domain
berdasarkan perhitungan tidak cukup jauh. Penila-
ian dari tiap domain kapasitas sustainability terse-
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but dilengkapi oleh hasil pengumpulan data kualitatif
melalui in-depth interview dan Focus Group Discus-
sion (FGD). Ketersediaan dukungan bagi keberlanju-
tan Program Kebun Gizi Mandiri sudah mencukupi, se-
cara internal maupun eksternal dan mendapat dukun-

gan penuh oleh masyarakat, organisasi masyarakat,
serta stakeholder lintas dusun, desa, kecamatan sam-
pai kabupaten. Kemitraan juga telah tersedia dan dib-
ina antar pemangku kepentingan yang terlibat pada
Program Kebun Gizi Mandiri.

Tabel 1. Sustainability report

Total
Domain

Rata-Rata Skor
per Domain

Total
Keseluruhan

Dukungan Lingkungan 990 6,6* 6,24
Stabilitas Pendanaan 823 5,52**
Kemitraan 992 6,61*
Kapasitas Organisasi 909 6,36*
Evaluasi Program 887 6,20**
Adaptasi Program 880 5,99*
Komunikasi 955 6,45*
Perencanaan Strategis 903 6,18**

*) Skor diatas rata-rata
**) Skor dibawah rata-rata

Hubungan kemitraan intensif saat terdapat agenda
khusus, misalnya lomba atau kunjungan:

”kalau ada masalah yang perlu kita pec-
ahkan bersama, kita pecahkan bersama-
sama, termasuk untuk kebun gizi. Ini waktu
ada lomba mau ada kunjungan ini kita pec-
ahkan bersama di pokgiat”
(Stakeholder dusun)

Dukungan komunikasi dan informasi mengenai
Program Kebun Gizi Mandiri tersedia di lingkun-
gan desa maupun ke luar daerah. Program Ke-
bun Gizi Mandiri juga mendapat dukungan organ-
isasi melalui tim kader sebagai pengelola utama Ke-
bun Gizi Mandiri. Namun, pengelola program masih
membutuhkan penguatan motivasi, pengetahuan dan
keterampilan untuk mendukung kualitas dari program
Kebun Gizi Mandiri. Sedangkan, stabilitas pen-
danaan menjadi domain yang masih memerlukan pen-
ingkatan. Meskipun stabilitas pendanaan saat ini kon-
disinya cukup stabil. Namun, Program Kebun Gizi
Mandiri masih memiliki kebutuhan pendanaan dari
berbagai sumber dan berkelanjutan, khususnya dalam
memaksimalkan perawatan dan pengembangan pro-
gram. Evaluasi program juga masih menjadi domain
yang memerlukan perhatian khusus karena tidak ada
monitoring dan evaluasi secara komprehensif pada
program ini, baik oleh LSM pendamping dan kelom-
pok pengelola. Evaluasi program sangat penting untuk
mengukur pertumbuhan program:

”monevnya itu hanya memastikan program
berjalan atau enggak.. untuk kualitas

sendiri saya akui itu memang belum ter-
pegang sama sekali. Walaupun ada lah,
tapi memang pengukurannya kurang mak-
simal..”
(Cita Sehat Foundation)

Pada variabel adaptasi program menyatakan
bahwa keberlanjutan efektivitas program masih perlu
perbaikan, khususnya dalam inovasi atau terobosan
program. Program Kebun Gizi Mandiri masih memer-
lukan perencanaan strategis untuk keberlanjutan pro-
gram dalam memenuhi kebutuhan, pendanaan, serta
pembagian peran dan tanggung jawab jangka pan-
jang, khususnya ketika LSM sudah selesai men-
dampingi program:

”kita masih butuh pelatihan pembibitan,
cara pemeliharaan begitu.. kalau pelati-
han masih kurang terus mbak.. soalnya
masih belum mengerti mbak.. kalau Cuma
satu kali masih belum mengerti, baru kenal
saja..”
(masyarakat)

”sampai dengan hari ini belum ada agenda
keberlanjutan seperti itu mbak, namun kita
upayakan ini kan sudah 5 tahun ya, nanti
kita musyawarahkan”
(Stakeholder)

PEMBAHASAN
Ketersediaan dukungan dari masyarakat, stake-

holder lintas dusun, desa atau kecamatan hingga
kabupaten menjadi kekuatan program. Tim kader
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memiliki peran strategis dalam mengelola kompo-
nen sumber daya. Pelaku utama pengelola pro-
gram sebaiknya adalah orang yang memiliki posisi
cukup tinggi pada organisasi dengan keahlian pada
aspek kompromi, negosiasi, dan pengumpulan sum-
ber daya.1 Dukungan politik juga dapat membantu
menjaga sustainability sebuah program terkait proses
perencanaan, dukungan serta komitmen untuk da-
pat mengidentifikasi kebijakan, kerangka pikir dan
prosedur organisasi sehingga intervensi terpilih dapat
melekat untuk dapat meningkatkan sumber daya atau
pendanaan di kemudian hari.13 Kemitraan mendapat
dukungan berupa kunjungan, studi banding, serta ke-
sempatan bekerja sama dengan mahasiswa KKN. Hal
itu berdampak pada peningkatan kapasitas keilmuan
dan motivasi yang sifatnya insidental. Ketersediaan
mitra yang beragam menjadi potensi yang baik un-
tuk mendukung keberlanjutan program Kebun Gizi
Mandiri karena hubungan dengan organisasi dan ko-
munitas memiliki misi yang sama dapat mendukung
kapasitas program dan sustainability melalui sumber
daya, kebijakan dan advokasi.14

Dukungan komunikasi program Kebun Gizi Mandiri
sudah mencukupi ketersediaan informasi. Salah
satu fungsi komunikasi adalah menginformasikan ke-
suksesan dari program yang dijalankan.14 Informasi
yang berkembang ke luar wilayah mengenai ke-
suksesan program terjadi saat mendapatkan MDGs
Award dan kegiatan panen raya. Informasi tersebut
mudah diakses secara online melalui pemberitaan dan
peliputan oleh media lokal.6,7 Kapasitas organisasi
berdasarkan peran tim kader dalam melakukan per-
awatan, pengembangan tanaman dan pendistribusian
hasil cukup baik. Keterlibatan masyarakat lokal13, kap-
asitas, dan ketersediaan organisasi lokal15 adalah fak-
tor penting dalam sustainability program berbasis ko-
munitas. Keterlibatan komunitas dalam perencanaan
dan proses pelaksanaan juga akan mempengaruhi ka-
pasitas organisasi, kepemimpinan, strategi kerja, dan
visi bagi pemilik program.13

Kondisi pendanaan yang cukup stabil masih
membutuhkan perawatan, penambahan fasilitas, dan
pengembangan program. Sustainability program
meningkat apabila memiliki beragam dukungan pen-
danaan, strategi pendanaan dan telah diimplemen-
tasikan sejak dini.1 Ketersediaan pendanaan yang be-
rasal dari penjualan sebagian hasil panen menjadi
salah satu indikator kemandirian program ini. Sumber
pemasukan ini dapat ditingkatkan dengan memaksi-
malkan perawatan dan hasil kebun, mengelola hasil
panen untuk meningkatkan nilai jual atau integrasi
program sedekah sampah yang sejak awal meru-
pakan bagian dari program pemberdayaan di Dusun
Karet. Peluang lain juga dapat diperoleh melalui

bantuan dana stimulan program Sekolah Lapangan
dari DPPKP sebagai pelaksana kebijakan Instruksi
Bupati No. 2 Tahun 2016 tentang Optimalisasi Pe-
manfaatan Pekarangan Terpadu. Kolaborasi pemberi
donor mengatasi masalah kesehatan masyarakat pri-
oritas mendukung pendanaan berkelanjutan.16 Selain,
memastikan dukungan finansial dalam jangka waktu
panjang, pemerintah perlu memperhatikan komponen
evaluasi saat implementasi program (ongoing evalua-
tion) untuk mengukur kegiatan yang akan hilang apa-
bila sumber daya berkurang. Minimnya model evalu-
asi dipengaruhi oleh lemahnya tuntutan evaluasi dari
kantor pusat CSF, tidak tersedianya divisi monitor-
ing dan evaluasi, serta keterbatasan penyediaan in-
strumen. Dukungan evaluasi perlu dilakukan tidak
hanya untuk mengetahui perkembangan dan pertum-
buhan program, namun juga dalam mencapai sus-
tainability. Sebuah organisasi yang memiliki kapa-
sitas melakukan evaluasi dan mengomunikasikan ke-
suksesan yang diraih stakeholder kunci di komuni-
tas lebih berpeluang untuk mengupayakan implemen-
tasi jangka panjang.14,17 Selain ketersediaan evalu-
asi, ketersediaan mitra dalam jangka waktu panjang
akan berdampak pada sustainability program.18 Keter-
libatan mitra pada program Kebun Gizi Mandiri lebih
banyak bersifat insidental. penerima manfaat pro-
gram juga perlu dilibatkan dalam pengembangan tu-
juan kegiatan dari Kebun Gizi Mandiri sebab adanya
penguatan rasa kepemilikan diantara para penerima
manfaat program dalam komunitas juga berpengaruh
pada peningkatan motivasi mereka untuk memperta-
hankan program agar terus dapat dijalankan. 14

Semangat tim kader dalam mengelola Kebun Gizi
Mandiri mengalami penurunan menyebabkan penu-
runan hasil dan kualitas dari perawatan kebun. Dukun-
gan kepemimpinan menjadi satu hal penting pada do-
main kapasitas organisasi. Ketersediaan aktor utama
yang mendukung peran kepemimpinan yang inovatif
dan ahli untuk memberikan inovasi program diper-
lukan untuk mengembangkan kapasitas organisasi.19

Sustainability dapat berlanjut apabila terdapat kese-
larasan antara identifikasi masalah di lingkungan or-
ganisasi internal dan eksternal, program yang men-
jadi sasaran, dan tujuan dan kapasitas internal
organisasi.20 Inovasi program masih menjadi kompo-
nen yang perlu ditingkatkan untuk memastikan efek-
tivitas program terus berlanjut. Pada dua tahun ter-
akhir perjalanan program, program cenderung men-
galami stagnasi inovasi. Padahal inovasi merupakan
bagian penting dalam aspek sustainability.19 Sebuah
program yang mengalami perubahan dan modifikasi
pada saat implementasi memiliki banyak kesempatan
untuk bisa bertahan lebih lama.20 Aspek keterbukaan
dalam manajerial pada ide baru dan kesiapan dalam
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mengambil risiko meningkatkan kesempatan bagi se-
buah program untuk dapat bertahan dalam sebuah
organisasi.17 Program juga belum memiliki rencana
aksi yang dibuat dalam rangka menjaga sustainabil-
ity program, baik dari sisi pengelola langsung tim
kader dan stakeholder dusun setempat juga dari
sisi LSM pendamping CSF. Sehingga diperlukan ren-
cana aksi untuk memastikan keberlanjutan program.21

Penyusunan rencana aksi sustainability dilakukan se-
bagai bentuk tindak lanjut dari penilaian kapasitas sus-
tainability pada sebuah program.6

KESIMPULAN
Sustainability program Kebun Gizi Mandiri men-

dapat dukungan dari tim kader sebagai pengelola
utama, masyarakat, stakeholder setempat. Keterse-
diaan informasi, keterlibatan dukungan lintas stake-
holder dapat mendukung keberlanjutan program Ke-
bun Gizi Mandiri. Penguatan kapasitas tim kader, in-
ovasi dalam pengembangan program, ketersediaan
bentuk evaluasi yang mampu merekam perkemban-
gan program dan menjadi dasar bagi perbaikan, serta
ketersediaan alokasi dari berbagai sumber pendanaan
untuk menjamin keberlanjutan program menjadi kom-
ponen dari kapasitas sustainability yang masih mem-
butuhkan perbaikan demi keberlanjutan program Ke-
bun Gizi Mandiri. Setelah lima tahun perjalanan pen-
dampingan, penyusunan rencana aksi sustainability
dapat dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut dari pe-
nilaian kapasitas sustainability, berdasarkan pada ka-
jian sustainability yang masih memerlukan perhatian
khusus untuk perbaikan.
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